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ABSTRAK

Peran penting perencanaan dan pengembangan bisnis dalam memahami dan mengelola risiko bisnis. Dalam bisnis
yang dinamis dan penuh tantangan, mengelola risiko merupakan faktor kunci untuk mencapai kesuksesan jangka
panjang. Risiko bisnis dapat berasal dari berbagai sumber, seperti perubahan pasar, kompetisi, teknologi, dan
kondisi ekonomi global. Dalam konteks perencanaan dan pengembangan bisnis, pemahaman mendalam tentang
risiko dan strategi untuk mengelolanya sangat penting. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya
perencanaan dan pengembangan bisnis yang berfokus pada identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko bisnis.
Risiko bisnis terjadi karena adanya ketidakpastian dan dapat mengakibatkan keuntungan atau kerugian.
Manajemen risiko telah menjadi tren utama dalam praktik bisnis saat ini, menunjukkan pentingnya pengelolaan
risiko dalam mencapai keberhasilan bisnis. Perencanaan dan pengembangan bisnis yang efektif memerlukan
pendekatan sistematis dan proaktif terhadap risiko. Ini melibatkan analisis mendalam tentang pasar, kompetitor,
dan kondisi ekonomi untuk memprediksi potensi risiko. Selain itu, pengembangan strategi inovatif dan fleksibel
menjadi kunci untuk menghadapi perubahan dan tantangan yang mungkin muncul. Dalam artikel ini, berbagai
aspek perencanaan dan pengembangan bisnis dibahas, termasuk identifikasi, penilaian, dan pengelolaan risiko
bisnis secara efektif. Dengan pemahaman dan pengelolaan risiko yang baik, perusahaan dapat meningkatkan
kinerja mereka, membangun kepercayaan pelanggan, dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa
depan. Artikel ini memberikan wawasan berharga bagi pemilik bisnis, manajer, dan profesional bisnis lainnya
tentang pentingnya perencanaan dan pengembangan bisnis yang berfokus pada risiko. Dengan memahami dan
mengelola risiko bisnis dengan baik, perusahaan dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan
kesuksesan jangka panjang.

Kata kunci: perencanaan dan pengembangan bisnis, risiko bisnis, pengelolaan risiko

PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan penuh dengan tantangan, mengelola risiko menjadi
kunci untuk kesuksesan jangka panjang. Risiko bisnis dapat berasal dari berbagai sumber,
termasuk perubahan pasar, kompetisi, teknologi, dan kondisi ekonomi global. Dalam konteks
perencanaan dan pengembangan bisnis, pemahaman yang mendalam tentang risiko dan strategi
untuk mengelolanya menjadi sangat penting. Artikel ini, "Memahami dan Mengelola Risiko
Bisnis dalam Perencanaan dan Pengembangan Bisnis," bertujuan untuk mengeksplorasi
pentingnya perencanaan dan pengembangan bisnis yang berfokus pada identifikasi, penilaian,
dan mitigasi risiko.

Risiko yang terkait dengan ketidakpastian terjadi ketika terdapat kekurangan atau
kurangnya informasi yang memadai mengenai perkembangan yang akan terjadi.
Ketidakpastian memiliki potensi untuk menghasilkan peluang keuntungan atau risiko kerugian.
Peluang merujuk pada ketidakpastian yang memiliki potensi keuntungan, sedangkan risiko
merujuk pada ketidakpastian yang dapat menimbulkan kerugian. Dalam beberapa tahun
terakhir, manajemen risiko telah menjadi topik yang sangat dibahas, diterapkan, dan dilatih
dalam dunia bisnis. Hal ini menunjukkan dengan jelas betapa pentingnya manajemen risiko
dalam konteks bisnis saat ini.

Perencanaan dan pengembangan bisnis yang efektif memerlukan pendekatan yang
sistematis dan proaktif terhadap risiko. Ini melibatkan analisis mendalam tentang pasar,
kompetitor, dan kondisi ekonomi untuk memprediksi potensi risiko. Selain itu, pengembangan
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strategi yang inovatif dan fleksibel menjadi kunci untuk menghadapi perubahan dan tantangan
yang mungkin muncul. Artikel ini akan membahas berbagai aspek dari perencanaan dan
pengembangan bisnis, termasuk bagaimana organisasi dapat mengidentifikasi, menilai, dan
mengelola risiko bisnis secara efektif.

Dengan memahami dan mengelola risiko bisnis, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
mereka, meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan memastikan bahwa mereka siap untuk
menghadapi tantangan yang mungkin muncul di masa depan. Artikel ini akan menyajikan
berbagai pendekatan dan praktik terbaik dalam mengelola risiko bisnis, serta memberikan
wawasan tentang bagaimana strategi perencanaan dan pengembangan bisnis dapat membantu
dalam mengurangi risiko dan meningkatkan peluang.

Dengan fokus pada pemahaman dan pengelolaan risiko bisnis, artikel ini diharapkan
dapat memberikan wawasan berharga bagi pemilik bisnis, manajer, dan profesional bisnis
lainnya tentang pentingnya perencanaan dan pengembangan bisnis yang berfokus pada risiko.
Dengan memahami dan mengelola risiko dengan baik, perusahaan dapat memastikan bahwa
mereka memiliki fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang.

Rumusan Masalah

Apa yang di maksud dengan risiko dan risiko bisnis?
Bagaimana Kerugian yang Terjadi pada Risiko Bisnis?
Bagaimana upaya pengendalian Risiko Bisnis?

Apa saja jenis risiko bisnis?

Bagaimana solusi mengatasi Risiko Bisnis?

agkrownE

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan risiko bisnis pada proses
perencanaan dan pengembangan bisnis serta mengetahui alasan perlunya mempelajari risiko
bisnis dalam perencanaan dan pengembangan bisnis yang artinya menjalankan bisnis yang
diinginkan tidak akan terjadi hal-hal yang mengakibatkan bisnis tersebut jatuh, oleh karena itu
dalam mengelola perencanaan dan juga pengembangan bisnis risiko bisnis bisa diatasi dengan
mengidentifikasi risiko tersebut dengan evaluasi apa saja yang perlu dikembang lagi pada
bisnis yang dijalankan.

LANDASAN TEORI

1. Pengertian Risiko Bisnis

Risiko bisnis mencakup segala potensi kerugian yang mungkin terjadi dalam suatu bisnis
atau usaha. Risiko bisnis dapat muncul karena berbagai macam faktor, seperti faktor intern|al
bisnis, seperti keputus|an strlategis y|ang s|allah |atjau m|an|ajemen y|ang buruk, |atlau flaktor
ekstern|al, seperti perubjahlan plasjar |atjau per|aturlan pemerintjah. Risiko bisnis d|apl|at
meng|akiblatk|an kerugi|an fin|ansi|al, seperti kehillang|an pend|apl|at|an |atjau kerugijan mod|al,
latlau kerugilan non-finjansil|al, seperti kehillanglan reput|asi |atlau kehillang|an pellangg|an.
Oleh klaren|a itu, penting blagi seorlang pengus|ahla |atjau m|an|ajer bisnis untuk memj|ahjami
djlan mengelol|a risiko bisnis y|ang mungkin timbul |ag|ar d|ap|at mengur|angi djamp|ak neg|atif
dlari risiko tersebut.

Menurut Brigham dan Houston (2013:157), terdapat dua aspek risiko, yakni risiko
keuangan (financial risk) dan risiko bisnis/risiko usaha (business risk).Risiko keujang|an
meruplaklan risiko tlambjahlan blagi pemeglang s|ahlam bijas|a kl|aren|a perus|ahlajan
menggunjak|an hutjang. Sed|angk|an risiko bisnis meruplak|an tingk|at risiko d|ari oper|asi
perusjahlalan |ap|abilla tidlak menggunjakjan hutjang, Risiko bisnis perusjahjajan d]ap|at
diglamblark|an denglan mengukur fluktulasi dlari l|abja perus|ahlalan. Dalam mengelola risiko
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pada perencanaan dan pengembangan bisnis, adalah bagian integral dengan cara
mengidentifikasi risiko, yang dapat memengaruhi pengembangan bisnis kemudian klasifikasi
risiko, mengelompokkan risiko dapat membantu fokus dalam penanganan yang tepat.

Penilaian risiko dilakukan dengan mengutamakan risiko berdasarkan tingkat dampak dan
probabilitasnya, dengan fokus pada risiko yang telah diidentifikasi. Implementasi risiko
internal dan juga eksternal, membangun sebuah kontrol yang efektif untuk mengurangi risiko
operasional, kemudian pemantauan secara terus-menerus yang di mana dengan adanya sistem
pemantauan akan adanya perubahan dalam lingkungan bisnis dan juga mengidentifikasi risiko
baru yang memungkinkan muncul kembali.

2. Perencanaan dan pengembangan bisnis

Dalam bidang bisnis, perlu dilakukan pertama yakni, melakukan perencanaan. Karena
dalam melakukan bisnis perencanaan pasti selalu diutama dengan tujuan agar bisnis dapat
peran yang penting dalam bisnis, nantinya sebuah bisnis tersebut dapat berjalan jauh hingga
semakin meluas. Perencanaan bisnis merupakan proses pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan cara mencapai tujuan bisnis. Proses ini melibatkan identifikasi tujuan, analisis
kebutuhan, pengembangan strategi, dan penentuan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut. Perencanaan bisnis juga mencakup perencanaan jangka panjang yang
melibatkan strategi serta perencanaan jangka pendek yang melibatkan taktik.

Pengembangan pada bisnis pun tidak jauh berbeda, bisnis yang sudah direncanakan
kemudian perlu adanya pengembangan. Hal ini juga menjadi kunci bisnis semakin besar dan
meluas dimana-mana, pengembangan sendiri juga bersampingan pada perencanaan untuk
bisnis tersebut agar bisa menjadi bisnis yang banyak di lirik orang-orang (konsumen). Menurut
Hassanien et.al (2010:2), pengembangan bisnis adalah proses yang dilakukan oleh perusahaan
untuk meningkatkan kinerja melalui peningkatan fitur produk dan jasa, pengembangan produk
atau jasa, memasuki pasar baru, serta menjalin kerjasama dengan pihak lain. Menurut Margeta
Nelke (2010:1), pengembangan bisnis juga dianggap sebagai kegiatan yang sangat berharga
bagi manajer dan anggota tim yang terlibat dalam organisasi atau perusahaan. Tujuan dari
pengembangan bisnis adalah untuk memastikan pengiriman nilai dan manfaat bisnis kepada
pelanggan. Terd|ap|at beber|ap|a poin penting djaljam pengemblang|an bisnis str|ategis, seperti
menglacu plad|a visi djan misi, memiliki plandjang|an d|an tujujan jlangk|a p|anj|ang, sert|a
menyusun renclanja keseluruhlan. Denglan merujuk plad|a definisi-definisi tersebut, d|apl|at
disimpulk|an blahw|a pengemblang|an bisnis |ad|al|ah proses |atjau kegilat|an y|ang dillakuk|an
oleh perus|ahjajan untuk meningk|atk|an kinerj|a sebjag|ai blagi|an d|ari up|ay|a pengemb|ang|an
bisnis y|ang bertujulan untuk mem|astik|an pengiriml|an nillai bisnis.

Oleh karena itu, risiko bisnis dan juga perencanaan pengembangan bisnis ini peranannya
juga penting untuk sarana melakukan bisnis ataupun memulai bisnis. Hal tersebut juga menjadi
tantang pebisnis baik itu besar ataupun kecil-kecilan. Lalu pebisnis kebanyakan akan memilih
untuk menghindari risiko? Istilah ingin bermain aman, tetapi dalam melakukan bisnis pasti
akan ada munculnya risiko dalam berbisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis kualitatif dan metode kepustakaan
(Library Research). Metode kepustakaan merupakan jenis penelitian yang mengandalkan
literatur seperti buku, catatan, dan hasil penelitian sebelumnya sebagai sumber data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder, yang diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan
sumber lain yang relevan dengan analisis risiko bisnis. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan materi bacaan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, serta
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melakukan pencarian sumber bacaan melalui internet untuk mendapatkan referensi yang
berkaitan dengan analisis manajemen risiko.

Menggunakan triangulasi data untuk memastikan bahwa temuan penelitian
mencerminkan realitas yang ada. Ini melibatkan penggabungan data dari berbagai sumber dan
metode untuk memvalidasi temuan penelitian. Dengan menggunakan metode penelitian ini,
artikel dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang pentingnya manajemen risiko
dalam perencanaan dan pengembangan bisnis, serta bagaimana perusahaan dapat mengelola
risiko bisnis secara efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko dan Risiko Bisnis
Pengertian Risiko

Risiko merupakan konsekuensi yang timbul akibat adanya ketidakpastian di masa depan,
yang dapat mengakibatkan dampak merugikan bagi pelaku usaha. Risiko ini terkait dengan
kemungkinan terjadinya kerugian yang tidak diharapkan. Namun, jika akibat yang timbul
dianggap menguntungkan, itu tidak dianggap sebagai risiko, tetapi sebagai keuntungan yang
diharapkan.

Pengertian Risiko Bisnis

Risiko merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan menjadi
lebih signifikan ketika terlibat dalam kegiatan bisnis. Terutama ketika tujuan yang diinginkan
adalah keuntung|an |at|au h|asil y|ang bes|ar, risiko y|ang dih|ad|api jug|a |ak|an sem|akin bes|ar.
Konsep ini dikenal sebagai "high risk high return" atau risiko tinggi berpotensi memberikan
keuntungan yang tinggi.

Secara khusus, risiko bisnis merujuk pada tindakan yang berkaitan dengan kemungkinan
timbulnya kerugian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Risiko dapat timbul dari berbagai
faktor seperti manajemen yang kurang efektif, sistem perusahaan yang tidak optimal, atau
strategi yang kurang baik. Selain itu, risiko dalam bisnis juga dapat disebabkan oleh faktor
individu atau karyawan yang terlibat dalam operasional perusahaan.

Menurut Abbas Salim, terdapat tiga faktor yang memengaruhi kemunculan risiko, yaitu
ketidakpastian ekonomi yang menyebabkan risiko, ketidakpastian alam yang menyebabkan
risiko, dan ketidakpastian yang disebabkan oleh perilaku manusia yang juga menyebabkan
risiko.

Faktor pertama, ketidakpastian ekonomi, merujuk pada ketidakpastian yang timbul
akibat kondisi ekonomi yang tidak stabil. Hal ini dapat disebabkan oleh perubahan dalam
faktor-faktor ekonomi seperti inflasi, fluktuasi nilai tukar, atau perubahan kebijakan
pemerintah yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis dan menghasilkan risiko.

Faktor kedua, ketidakpastian alam, terkait dengan ketidakpastian yang muncul akibat
fenomena alam seperti bencana alam, perubahan iklim, atau gangguan lingkungan lainnya.
Ketidakpastian ini dapat mempengaruhi operasional bisnis, infrastruktur, atau rantai pasokan,
dan menghasilkan risiko yang perlu diantisipasi dan dikelola.

Faktor ketiga, ketidakpastian yang disebabkan oleh perilaku manusia, mencakup faktor-
faktor seperti keputusan bisnis yang tidak tepat, kegagalan manajemen, atau perilaku konsumen
yang tidak terduga. Tindakan dan keputusan manusia dapat menciptakan ketidakpastian yang
berdampak pada bisnis dan menghasilkan risiko yang perlu diperhatikan.

Dalam keseluruhan, ketiga faktor ini berperan dalam membentuk risiko dalam konteks
bisnis. Ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian alam, dan ketidakpastian yang disebabkan oleh
perilaku manusia semuanya dapat mempengaruhi lingkungan bisnis dan menghasilkan risiko
yang perlu diperhitungkan dan dikelola dengan baik.
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Jenis Kerugian yang Terjadi pada Risiko Bisnis
Risiko spekulatif

Risiko spekulatif dapat dijelaskan sebagai risiko yang melibatkan dua kemungkinan
hasil, yaitu peluang keuntungan atau peluang kerugian. Contohnya adalah dalam konteks
kegiatan di pasar saham, seperti pembelian saham. Dalam hal ini, peluang keuntungan terjadi
ketika seorang pemegang saham memperoleh dividen dari saham yang telah diterbitkan oleh
perusahaan. Di sisi lain, terdapat juga potensi kerugian jika perusahaan yang menerbitkan
saham tersebut mengalami kerugian yang signifikan, dan dalam beberapa kasus, perusahaan
tersebut bahkan dapat mengalami kebangkrutan.

Risiko spekulatif

Risiko murni terjadi saat suatu kejadian terjadi dan menyebabkan kerugian. Namun, jika
kejadian tersebut tidak terjadi, tidak akan ada kerugian atau keuntungan yang diperoleh.
Contoh dari kejadian semacam itu termasuk kebakaran, pencurian, bencana alam, atau
kecelakaan. Sebagai contoh, jika sebuah rumah makan mengalami kebakaran, maka akan
terjadi kerugian karena aset yang dimiliki ikut terbakar. Akibat dari kebakaran ini dapat
beragam. Pertama, rumah makan tersebut mungkin harus ditutup sementara untuk perbaikan
dan pemulihan. Kedua, ada kemungkinan rumah makan tersebut mengalami kebangkrutan
setelah mengalami kebakaran dan harus ditutup secara permanen.

Dalam risiko murni, dampak yang muncul ketika kejadian terjadi adalah kerugian yang
dapat berpengaruh pada kelangsungan bisnis. Respon terhadap kejadian tersebut dapat meliputi
perbaikan, pemulihan, atau dalam beberapa kasus yang lebih parah, mengakibatkan
kebangkrutan dan penutupan bisnis secara permanen.

Upaya Pengendalian Risiko Bisnis

Ada dua jenis risiko yang dapat dibedakan berdasarkan tingkat kendali yang dimiliki:

Risiko yang dapat dikendalikan

Dalam kasus ini, risiko terjadi ketika produk yang telah dipasarkan tidak menghasilkan
keuntungan atau pengembalian modal selama berbulan-bulan. Situasi tersebut berpotensi
menimbulkan kerugian, namun risiko ini dapat dikelola dengan melakukan evaluasi terhadap
produk dan strategi pemasaran yang digunakan. Dengan mengevaluasi produk secara
menyeluruh dan memperbaiki strategi pemasaran, perusahaan dapat mengurangi risiko yang
terkait dengan kurangnya keuntungan atau pengembalian modal.

Risiko yang tidak dapat dikendalikan

Risiko ini biasanya terkait dengan kejadian di luar kemampuan manusia untuk diprediksi atau
dikendalikan, seperti bencana alam atau kebakaran. Risiko semacam ini tidak dapat dihindari
atau dikendalikan sepenuhnya oleh perusahaan. Meskipun upaya pencegahan dapat dilakukan,
tetapi risiko ini tetap ada dan tidak dapat dieliminasi sepenuhnya. Dalam kasus risiko yang
tidak dapat dikendalikan, perusahaan biasanya harus menghadapinya dengan mengambil
tindakan penanggulangan, seperti asuransi atau rencana pemulihan bisnis, untuk
meminimalkan dampak negatif yang timbul dari kejadian tersebut.

Dengan memahami perbedaan antara risiko yang dapat dikendalikan dan risiko yang tidak
dapat dikendalikan, perusahaan dapat mengadopsi strategi yang sesuai untuk mengelola dan
mengurangi risiko dalam operasi mereka.

Jenis-jenis Risiko Bisnis
Ada beberapa macam risiko yang dapat terjadi dalam dunia bisnis, dan berikut adalah
penjelasan mengenai masing-masing macam risiko:
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Risiko pada Perusahaan

Risiko ini terjadi ketika keadaan perusahaan dan nilai sahamnya mengalami kerugian atau
dampak negatif yang mempengaruhi kondisi perusahaan secara keseluruhan. Risiko ini berada
dalam ruang lingkup operasional perusahaan.

Risiko Keuangan

Risiko keuangan sering terjadi dan dapat berdampak pada aspek keuangan perusahaan,
menyebabkan kerugian finansial. Faktor-faktor seperti fluktuasi pasar, perubahan suku bunga,
atau ketidakstabilan ekonomi dapat menjadi penyebab risiko keuangan.

Risiko Permodalan

Risiko permodalan terjadi ketika perusahaan mengalami penurunan modal yang signifikan
akibat kerugian likuiditas dalam penjualan atau masalah keuangan lainnya. Risiko ini dapat
mempengaruhi kelangsungan operasional perusahaan.

Risiko Pasar

Risiko pasar terjadi karena persaingan di pasar dan perubahan gaya hidup konsumen. Hal ini
dapat mencakup perubahan pola persaingan di pasar serta kemunculan pesaing baru yang
berpotensi mengancam pasar produk perusahaan.

Risiko Operasional

Risiko operasional terjadi ketika hasil atau kinerja perusahaan tidak sesuai dengan prediksi atau
ekspektasi. Risiko ini dapat disebabkan oleh keputusan yang kurang tepat, masalah sumber
daya manusia, pengaruh teknologi, perubahan dalam inovasi sistem, atau masalah dalam mutu
produk.

Dalam menjalankan bisnis, penting bagi perusahaan untuk mengidentifikasi, mengelola, dan
mengurangi risiko-risiko ini agar dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih baik. Berikut ini
adalah jenis risiko bisnis berdasar dari strategi manajemen risiko untuk bisnis:

Risiko Strategik

Risiko ini memiliki keterkaitan yang erat dengan strategi bisnis. Dalam konteks ini,
risiko strategis dapat diartikan sebagai risiko atau ketidakpastian yang timbul akibat kurang
matangnya strategi yang digunakan dalam menjalankan bisnis. Banyak bisnis yang saat ini
sukses di seluruh dunia, namun seringkali kita tidak mengetahui tantangan berat yang mereka
hadapi dalam membangun bisnis mereka. Sebagai contoh, bisnis Aqua pada awalnya
menghadapi kesulitan dalam diterima oleh pasar karena mereka hanya menjual air minum
dalam kemasan. Namun sekarang, perusahaan tersebut sangat terkenal.

Strategi yang matang sangat penting dan harus dipersiapkan dengan baik. Anda juga perlu
mengetahui strategi yang harus diambil jika ada pesaing yang mengancam bisnis Anda.
Sebagai contoh, sebuah perusahaan ponsel A pada awalnya sangat terkenal di berbagai tempat.
Nlamun, setel|ah munculny/|a sistem oper|asi b|aru, perus|ah|ajan ponsel |A tidjak menggun|ak|an
sistem oper|asi terblaru tersebut. |Akib|atny|a, merek|a menglallami kerugilan y|ang s|ang|at
bes|ar k|aren|a p|ad|a s|ajat itu sistem oper|asi terblaru menj|adi kebutuh|an p|as|ar.
Penyelesaian :

Secara keseluruhan, penting bagi Anda untuk mempersiapkan strategi yang akan Anda
terapkan saat membangun bisnis, sehingga bisnis tersebut dapat berjalan dengan baik dan
meminimalkan kerugian yang mungkin terjadi. Anda tidak boleh bersikeras atau egois dengan
keinginan Anda sendiri, melainkan harus sesuai dengan kebutuhan pasar. Di samping itu,
penting bagi Anda untuk memiliki pemahaman yang baik tentang manfaat produk atau jasa
yang Anda tawarkan agar lebih mudah diterima oleh pasar.

Risiko Kepatuhan

Risiko keplatuhlan merujuk plad|a risiko |atjau ketid|akpl|astijan y|ang timbul |akibjat
ketid|akp|atuh|an terh|ad|ap per|atur|an, regullasi, |atjlau hukum ylang ditetlapkjan oleh
pemerintjah setemplat, blaik secl|ar|a tertulis m|aupun tid|ak tertulis. Djaljam konteks bisnis,
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risiko keplatuhlan d|ap|at terjladi mis|alny|a ketik|a sujatu d|aer|ah mel|arlang kegi|at|an bisnis
ylang berhubung|an deng|an perm|ainjan |an|ak seperti pllayst|ation, k|aren|a dijangg|ap d|ap|at
membulat |an|ak mlal|as bel|aj|ar.

Jik|a |And|a memiliki bisnis rent|al pljayst|ation, dis|ar|ank|an untuk berdiskusi deng|an
pemerintlah setemplat terlebih d|ahulu. Mungkin merek|a |ak|an memintla |And|a untuk
memenuhi beber|ap|a persylar|atjan |ag|ar |And|a tet|ap d|ap|at menj|aljank|an bisnis tersebut.
Jik|a tid|ak, |And|a h|arus menclari |altern|atif d|allam bisnis |[And|a. Jik|]a |And|a tid|ak
mem|atuhi per|atur|an y|ang berl|laku di d|aer|ah setemp|at, bisnis |[And|a d|ap|at meng|aljami
kerugi|an k|aren|a mungkin |ak|an diken|ak|an dend|a oleh pemerint|ah setemplat.

Penyelesaian :

Jika Anda ingin membangun bisnis, disarankan untuk membangunnya secara bertahap
dan mempelajari bisnis yang memiliki masa depan yang panjang. Anda perlu mempelajari
manfaat yang dapat diberikan oleh bisnis Anda serta potensi kerugian yang mungkin timbul
baik bagi masyarakat sekitar maupun dari perspektif hukum dan adat istiadat yang berlaku.
Risiko Operasional

Risiko operasional merujuk pada kemungkinan terjadinya kegagalan yang tidak
diharapkan yang sering terjadi dalam aktivitas sehari-hari perusahaan. Kegagalan tersebut
dapat disebabkan oleh berbagai faktor teknis, seperti gangguan pada server, kesalahan individu
(karyawan), atau masalah dalam proses operasional perusahaan Anda.

Dalam banyak kasus, risiko operasional sering kali memiliki beberapa penyebab.

Sebagai contoh, salah satu karyawan Anda membuat kesalahan dalam mencatat jumlah pada
cek atau dalam pembukuan keuangan perusahaan. Jumlah yang seharusnya adalah
Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah), namun tercatat sebagai Rp100.000.000 (seratus juta
rupiah). Kesalahan semacam itu dapat mengakibatkan kerugian, terutama jika terjadi secara
berulang.
Selain itu, dalam beberapa kasus, risiko operasional juga dapat timbul dari kejadian di luar
kendali, seperti bencana alam, kebakaran, pemadaman listrik, atau masalah pada hosting
website. Segala hal yang mengganggu operasi inti perusahaan termasuk dalam kategori risiko
operasional.

Meskipun risiko operasional terlihat lebih kecil dibandingkan dengan risiko strategik
yang dapat menyebabkan kebangkrutan, namun risiko operasional tetap dapat memiliki
dampak besar bagi perusahaan. Tidak hanya menyebabkan biaya tambahan untuk memperbaiki
masalah, tetapi juga dapat mempengaruhi nilai pelanggan seperti ketidak pengiriman pesanan
pelanggan.

Penyelesaian :

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk mencegah risiko operasional adalah
dengan menggunakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih dan profesional di
bidangnya. Jika bisnis Anda menggunakan teknologi website untuk pemasaran dan pemesanan,
disarankan untuk memiliki website cadangan yang dapat membantu dalam proses pemesanan
atau sebagai sarana untuk memberikan informasi mengenai perusahaan Anda. Anda juga dapat
memanfaatkan media sosial untuk menjaga reputasi perusahaan Anda dan mencegah
penurunan citra.

Risiko Finansial

Risiko finansial merujuk pada kemungkinan biaya tambahan atau kerugian pendapatan
yang dialami oleh perusahaan. Namun, dalam konteks risiko finansial, fokusnya lebih pada
arus masuk dan keluar uang dalam operasi bisnis Anda. Sebagai contoh, jika perusahaan Anda
bergantung pada sejumlah klien besar yang melakukan pembayaran produk Anda dengan
sistem kredit yang memiliki jangka waktu yang panjang, maka risiko finansial yang signifikan
dapat timbul.
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Dalam kasus tersebut, perusahaan Anda akan memiliki risiko finansial yang tinggi. Jika
beberapa klien tidak dapat membayar kredit dalam jangka waktu yang ditentukan atau gagal
melunasi kredit yang mereka bayarkan, maka bisnis Anda akan menghadapi masalah finansial.
Ada risiko finansial lain yang terkait dengan utang. Memiliki jumlah utang yang besar dapat
meningkatkan risiko finansial perusahaan, terutama jika sebagian besar utang tersebut adalah
utang jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat dan suku bunga tiba-tiba naik.
Sebagai contoh, Anda seharusnya membayar bunga pinjaman sebesar 8%, namun tiba-tiba
Anda harus membayar bunga sebesar 15%.

Penyelesaian :

Risiko finansial biasanya sulit untuk dicegah, karena sering kali terjadi akibat
perubahan yang tidak dapat diprediksi sebelumnya. Namun, ada beberapa langkah yang dapat
diambil untuk mengurangi risiko tersebut. Sebagai contoh, dalam sistem jual-beli dengan
kredit, disarankan untuk mengamankan transaksi dengan jaminan dari pelanggan.

Jika memungkinkan, sebaiknya perusahaan menghindari utang dan lebih memilih menjual
saham jika ingin mengembangkan bisnisnya. Jika transaksi bisnis mencapai skala
internasional, penting untuk mempertimbangkan dengan cermat sebelum memberikan
persetujuan, karena harga produk dapat berubah sewaktu-waktu.

Risiko Reputasional

Risiko reputasional dapat dianggap sebagai citra atau reputasi yang baik dari
perusahaan. Jika reputasi perusahaan tercemar atau buruk, hal ini dapat menyebabkan kerugian
berupa kehilangan kepercayaan pelanggan terhadap bisnis Anda.

Kerusakan reputasi perusahaan dapat mengakibatkan kerugian yang cepat, seperti
keraguan klien dalam berbisnis dengan Anda. Selain itu, karyawan dalam perusahaan Anda
mungkin akan kehilangan semangat dan bahkan memilih untuk meninggalkan perusahaan.
Anda juga akan menghadapi kesulitan dalam mencari pengganti yang berkualitas baik, karena
calon kandidat sudah mendengar tentang reputasi buruk perusahaan Anda dan enggan
bergabung dengan bisnis Anda karena takut.

Selain itu, pemasok juga mungkin enggan menawarkan produk dan jasa kepada Anda jika
reputasi perusahaan Anda buruk.
Penyelesaian :

Risiko reputasional juga dapat terjadi karena kejadian yang tidak terduga. Untuk
menghindari risiko tersebut, penting untuk menjaga perilaku positif dari semua karyawan
dalam dan di luar perusahaan. Selalu pertahankan kualitas produk dan layanan yang prima.
Jangan tergoda oleh hal-hal yang terlihat instan dan meragukan. Tetaplah setia pada produk
dan kualitas yang Anda berikan kepada pelanggan.

Sek|arlang |And|a tellah menget|ahui beber|ap|a risiko utjam|a y|ang d|ap|at terj|adi d|aljam
bisnis. Kelima risiko bisnis tersebut merupakan dasar dari strjategi m|an|ajemen risiko untuk
bisnis. Njamun, tentu s|aj|la m|asih |ad|a blany|ak tug|as y|lang h|arus |And|a l|akuk|an, seperti
mempel|ajjari lebih d|aljam tentjang seti|ap jenis risiko, mengidentifik|asi flaktor-flaktor y|ang
d|ap|at menj|adi risiko, d|an dlamp|ak y|ang mungkin ditimbulk|an.

Bisnis memang memiliki risiko kerugian, tetapi juga dapat mendapatkan keuntungan jika
dikelola dengan baik.

Solusi Mengatasi Risiko Bisnis

Ada beberapa tindakan yang dapat dilakukan secara rinci untuk mengatasi risiko dalam
bisnis yang terjadi:
1. Penyusunan Rencana Bisnis
Penting untuk menyusun rencana bisnis secara tertulis. Dalam rencana ini, perlu
mempertimbangkan berbagai sudut pandang untuk merencanakan tujuan, melakukan evaluasi,
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dan menilai kinerja bisnis. Komponen yang harus diperhatikan termasuk strategi operasional,
keuangan, dan pemasaran.

2. Perencanaan Manajemen Risiko

Perenclan|ajan m|an|ajemen risiko berbed|a d|ari renc|an|a bisnis. D|allam renc|an|a m|an|ajemen
risiko, perlu menclantumk|an Ijangk|ah-ljangk|ah y|ang d|apl|at dijambil, prosedur, djan c|ar|a-
clarja untuk menglat|asi risiko y|ang mungkin terj|adi. Misalnya, jika produk rentan rusak, perlu
ditentukan langkah-langkah untuk memastikan produk tetap aman selama proses distribusi.

3. Mengikuti Rencana yang Ditetapkan

Setelah menyusun rencana bisnis dan manajemen risiko, penting untuk mengikuti apa yang
telah ditetapkan. Dengan mengacu pada panduan yang telah dibuat, risiko dapat diminimalkan.
Selain itu, dengan mengikuti rencana dan standar operasional yang telah ditetapkan, evaluasi
dapat dilakukan di akhir untuk menentukan apakah ada keuntungan atau kerugian yang terjadi.
4. Mengurangi Risiko Keuangan melalui Pencatatan Keuangan

Salah satu aspek yang krusial dalam mengoperasikan bisnis adalah mengatasi masalah
pencatatan keuangan yang bisa memperburuk risiko bisnis secara keseluruhan. Tanpa
pencatatan yang akurat mengenai pengeluaran dan pemasukan, bisnis Anda akan mengalami
ketidakjelasan. Tanpa melakukan pencatatan keuangan yang tepat, Anda tidak akan dapat
mengetahui apakah bisnis Anda menghasilkan keuntungan atau mengalami kerugian. Selain
itu, kurangnya data keuangan yang akurat juga akan menghambat pengambilan keputusan
terkait pengembangan bisnis.

Maka dari itu, penting untuk memiliki sistem pencatatan keuangan yang terencana dalam bisnis
Anda. Jika Anda menghadapi kendala dalam melakukan pencatatan manual, Anda dapat
memanfaatkan software akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis Anda. Software
tersebut haruslah mudah digunakan, bahkan jika Anda tidak memiliki pengetahuan akuntansi
yang mendalam.

Dengan memperhatikan semua aspek, mulai dari pemahaman, jenis risiko, hingga solusi yang
dapat dilakukan dalam menghadapi risiko dalam bisnis, diharapkan Anda dapat
mempersiapkan diri sejak awal dan memprediksi hal-hal yang mungkin terjadi. Terutama jika
terjadi kerugian yang tidak terduga, Anda dapat segera mengatasinya untuk mencegah
kebangkrutan dalam bisnis Anda.

KESIMPULAN

Risiko bisnis merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan bisnis dan dapat timbul
dari berbagai faktor seperti perubahan pasar, kompetisi, teknologi, dan kondisi ekonomi global.

Perencanaan dan pengembangan bisnis yang efektif memerlukan pendekatan sistematis
dan proaktif terhadap risiko. Ini melibatkan analisis mendalam tentang pasar, kompetitor, dan
kondisi ekonomi untuk memprediksi potensi risiko.

Pengelolaan risiko bisnis melibatkan identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko.
Pengembangan strategi inovatif dan fleksibel menjadi kunci untuk menghadapi perubahan dan
tantangan yang mungkin muncul.

Risiko bisnis dapat dipengaruhi oleh ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian alam, dan
ketidakpastian yang disebabkan oleh perilaku manusia. Semua faktor ini perlu diperhitungkan
dan dikelola dengan baik dalam perencanaan dan pengembangan bisnis.

Risiko bisnis dapat mengakibatkan kerugian yang tidak diharapkan, namun juga dapat
memberikan peluang keuntungan. Pendekatan "high risk high return" mengindikasikan bahwa
risiko tinggi berpotensi memberikan keuntungan yang tinggi.

Ada dua jenis risiko yang dapat dibedakan berdasarkan tingkat kendali yang dimiliki,
yaitu risiko yang dapat dikendalikan dan risiko murni. Risiko yang dapat dikendalikan dapat
diatasi melalui evaluasi terencana dan pengambilan keputusan yang tepat.
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Dalam rangka meningkatkan kinerja bisnis, menghasilkan kepercayaan pelanggan, dan
memastikan kelangsungan bisnis jangka panjang, penting bagi perusahaan untuk memahami
dan mengelola risiko bisnis secara efektif. Dengan pendekatan yang sistematis, strategi
inovatif, dan pengambilan keputusan yang tepat, perusahaan dapat mengurangi risiko dan
meningkatkan peluang untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang.
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